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Abstrak

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) karena kualitas
SDM sangat menentukan daya saing dan keberlanjutan usaha. Berdasarkan
hasil observasi di Desa Sukarame, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten,
ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki pemahaman
yang terbatas mengenai manajemen SDM, termasuk perencanaan tenaga
kerja, rekrutmen, pengelolaan kinerja, serta strategi pengembangan usaha.
Kondisi ini menjadi latar belakang dilaksanakannya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh tim dosen dan mahasiswa STMIK Mercusuar, yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM  tentang
pentingnya pengelolaan SDM dalam mendukung pertumbuhan usaha.
Kegiatan dilaksanakan pada 26-27 April 2025 melalui metode penyuluhan,
diskusi, pelatihan, dan simulasi pelayanan dan manajemen usaha. Materi
mencakup konsep dasar manajemen SDM, peran SDM dalam persaingan
usaha, serta strategi digitalisasi dan ekspansi pasar. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan, dengan
skor pre-test rata-rata 48% meningkat menjadi 82% pada post-test. Sebanyak
80% peserta mampu membuat draft job description sederhana, 72% berhasil
menyusun rencana perekrutan, dan 68% mulai merancang strategi
pemasaran digital. Tingginya antusiasme selama diskusi dan keberhasilan
peserta dalam simulasi menunjukkan kegiatan ini memberikan dampak positif
dalam menumbuhkan kesadaran pentingnya pengelolaan usaha yang
profesional. Kegiatan ini diharapkan menjadi awal dari penguatan kapasitas
UMKM berbasis masyarakat lokal dan direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa.

Kata Kunci: SDM, UMKM, Desa Sukarame

Abstract

Human resource management (HRM) is a crucial factor in the development of
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), as the quality of human
resources greatly determines business competitiveness and sustainability.
Based on observations in Sukarame Village, Pandeglang Regency, Banten
Province, it was found that most MSME actors had limited understanding of
HRM, including workforce planning, recruitment, performance management,
and business development strategies. This condition became the basis for a
community service activity conducted by lecturers and students of STMIK
Mercusuar, aiming fo improve MSME actors’ awareness of the importance of
HRM in supporting business growth. The activity was carried out on April 26-27,
2025, using methods such as education sessions, group discussions, training,
and business service simulations. The materials delivered covered basic HRM
concepts, the role of HR in business competition, and strategies for
digitalization and market expansion. The results showed a significant
improvement in participants' understanding, with the average pre-test score
of 48% increasing to 82% in the post-test. Additionally, 80% of participants were
able to draft a basic job description, 72% successfully developed recruitment
plans, and 68% began formulating digital marketing strategies. High levels of
enthusiasm during discussions and participants' success in simulation exercises
indicate that the activity had a positive impact in raising awareness of the
importance of structured and professional business management. This initiative
is expected to serve as a foundation for strengthening community-based
MSMEs and can be replicated in other regions with similar characteristics.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran krusial dalam pembangunan masyarakat melalui pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Nurhadi et al.,
2024). Keterlibatan akfif institusi pendidikan dalam pengabdian merupakan bentuk tanggung jawab sosial
untuk menjawab permasalahan nyata di masyarakat. Kolaborasi diantara universitas dan masyarakat akan
memberi dampak positif bagi pembangunan sosial di Indonesia (Qorib, 2024). STMIK MERCUSUAR, melalui
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), berkomitmen untuk memenuhi Tri Dharma
ini dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan pengabdian yang aplikatif dan berbasis karakteristik dan
kebutuhan lokal (Sudarmanto, Eko, 2020).

Salah satu bentuk implementasinya adalah pelatinan kewirausahaan yang dirancang sesuai potensi dan
karakteristik masyarakat mitra binaan (Mannahali et al., 2024). Dalam konteks pengembangan usaha, sumber
daya manusia (SDM) merupakan elemen fundamental yang memengaruhi keberlanjutan dan pertumbuhan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Lidya et al., 2024). SDM yang berkualitas menjadi pendorong
utama dalam menciptakan inovasi, meningkatkan produktivitas, serta memperkuat daya saing usaha lokal
(Nadia et al., 2024). Dalam konteks manajemen, peran SDM tidak hanya administratif, tetapi strategis dalam
mencapai tujuan organisasi secara efisien(lrawan, 2021). Keberhasilan UMKM dalam era industri 4.0 juga
ditentukan oleh sejauh mana SDM mampu beradaptasi terhadap teknologi digital (Triyanto et al.,
2025).Namun, masih banyak pelaku UMKM di daerah yang belum memahami pentingnya pengelolaan SDM
secara terstruktur dan profesional(Satriawan & Mekarsari, 2025).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh fim pengabdian STMIK Mercusuar di Desa Sukarame,
Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di wilayah tersebut
memiliki latar belakang sebagai nelayan dan pedagang kecil(Yamin et al., 2025). Mereka menghadapi
keterbatasan pengetahuan dalam hal manajemen tenaga kerja, rekrutmen, serta pengembangan strategi
usaha. Terlebih lagi, penggunaan teknologi dalam pemasaran masih sangat minim karena keterbatasan
keterampilan digital. Mereka belum menyadari bahwa pemberdayaan aktor UMKM dan untuk manajemen
bisnis dan pelatihan pemasaran digital dapat meningkatkan kapasitas perdagangan dan daya saing (Suwaryo
et al., 2025).

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di wilayah Desa Sukarame sangat membutuhkan
peningkatan kapasitas SDM. Hal ini diperkuat oleh laporan dari International Finance Corporation (2024) yang
menyebutkan bahwa investasi dalam pengembangan SDM merupakan kunci keberhasilan UMKM skala kecil.
Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa penguatan SDM berbasis komunitas lokal lebih efektif karena

sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat setempat(Rival Pahrijal, 2024).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, tim pelaksana merancang program pengabdian
kepada masyarakat yang difokuskan pada pelatihan manajemen SDM berbasis praktik(Siregar et al., 2022).
Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini mencakup pendampingan, penyuluhan interaktif, diskusi, dan
pelatihan teknis (Ministry of Cooperatives and SMEs, 2022). Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui
instrumen pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman peserta, serta observasi langsung
terhnadap keterlibatan mereka dalom penyusunan rencana kerja SDM(Rivai, 2006). Dengan pendekatan
tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang nyata dan berkelanjutan terhadap

kapasitas usaha masyarakat di wilayah tersebut(Kurniowan et al., 2025).
METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah warga desa Sukarame Pandeglang
Banten Jawa Barat. Metode pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut
digambarkan pada roadmap berikut.

118



Saromah, dkk., Babakti: Journal of Community Engangement, 2025, Volume: 2 Nomor: 2 Nomor Halaman: 118-125
DOI: 10.35706/babakti.v2i2.13079

Penentuan Perumusan
Topik Masalah

Manfaat dan
Konftribusi untuk
Masyarakat

Metode:
PENYULUHAN

Gambar 1. Metode dan Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan oleh Dosen STMIK Mercusuar.
Kegiatan ini merupakan kegiatan kolaborasi dengan mahasiswa Teknik Informatika dan Sistem Informasi STMIK
MERCUSUAR. Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah Warga desa Sukarame
Pandeglang Banten dalam naungan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Pelaksanaan kegiatan ini bersifat
incidental. Adapun tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat unfuk tahap pertama tersebut
digambarkan pada Gambar 1. Adapun deskripsi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan observasi atau pengamatan. Observasi adalah sebuah aktivitas terhadap suatu
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan
informasi-informasi yang dibutuhkan. Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
observasi ke Desa Sukarame Pandeglang Banten, Jawa Barat dengan tujuan untuk melakukan pengamatan
pada SDM dalam upaya meningkatkan UMKM daerah tersebut. Data dikumpulkan terkait pemahaman
pengelolaan SDM dan strategi pemasaran digital.

Pada Observasi tersebut Kami berjumpa dengan warga desa Sukarame yang selain melakukan
pengamatan juga melakukan wawancara. Berdasarkan hasil interview tersebut dapat diketahui tentang
Sumber Daya Manusia di desa Sukarame yang memiliki permasalahan bahwa banyak SDM di Desa Sukarame
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang SDM yang berkualitas, dan tidak semua memahami strategi
ekspansi dalam melaksanakan UMKM Desa Sukarame.

2. Perencanaan dan Penyusunan Materi

Perencanaan merupckan tahapan untuk merancang kegiatan pelatihan yang relevan dan aplikatif
berdasarkan hasil observasi. Materi disusun agar mudah dipahami oleh peserta yang mayoritas tidak memiliki
latar belakang formal di bidang manajemen. Kegiatan ini meliputi penyusunan modul pelatihan, penentuan
tfopik: manajemen SDM dasar, strategi rekrutmen, dan digitalisasi pemasaran dan penyusunan perangkat
evaluasi berupa pre-test serta post-test.

3. Perencanaan dan Penyusunan Materi
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
secara langsung. Metode workshop diterapkan untuk memberikan pengalaman praktik yang kontekstual.
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Kegiatan ini meliputi penyuluhan interaktif mengenai konsep SDM dan pengelolaan usaha, diskusi kelompok
terarah (focus group discussion), simulasi penyusunan job description dan strategi perekrutan dan lafihan
pembuatan strategi pemasaran digital.

4,  Pendampingan Praktik

Pendampingan adalah proses pemberian arahan dan dukungan feknis secara langsung saat peserta
menerapkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan ini meliputi supervisi dalam penyusunan rencana kerja SDM,
bimbingan dalam praktik pemasaran digital menggunakan media social dan konsultasi individu ferkait
permasalahan usaha.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan merencanakan tindak lanjut. Penilaian dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Kegiatan ini meliputi pengukuran peningkatan pemahaman melalui pre-test
dan post-tes, observasi keterlibatan peserta selama pelatinan, survei persepsi dan kepuasan peserta dan
penyusunan laporan dan rekomendasi lanjutan untuk keberlanjutan program.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan kolaborasi dengan Dosen dan mahasiswa
STMIK MERCUSUAR. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilokukan pada hari Sabtu — Minggu,
tanggal 26-27 April 2025. Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah warga desa
Sukarame Pandeglang Banten Jawa Barat dengan jarak sejauh 153 KM dari STMIK Mercusuar Bekasi.
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Gambar 2. Tampilan Rute Maps STMIK MERCUSUAR Menuju Pantai Carita Pandeglang Banten

Adapun rincian kegiatan pengabdian masyarakat berupa manajemen sumber daya manusia dalam
upaya meningkatkan umkm di Desa Sukarame yang dilakukan sebagai berikut.

1.  Pembukaan dan Penyuluhan

Kegiatan ini terlihat pada gambar 3 dimulai dengan menjelaskan manfaat dan pentingnya manajemen
sumber manusia dalam upaya meningkatkan UMKM. Dilanjutkan dengan menginformasikan beberapa
karakteristik yang harus dimiliki SDM untuk mencapai visi dan misi organisasi berupa motivasi, kreatifitas, sikap,
konsep diri, pengetahuan, dan keahlian. Beberapa peranan SDM dalam menghadapi tantangan dunia kerja
berupa andlisis jabatan, perencanaan kebutuhan tenaga kerja, perekrutan calon tenaga kerja berkualitas,
dan pengelolaan keuangan. Kegiatan ini ditutup dengan diskusi strategi ekspansi bisnis ke beberapa wilayah
sekitar Desa Sukarame.
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Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa seminar dan penyuluhan di Desa Sukarame

2. Workshop: Dasar-dasar Manajemen Sumber Daya Manusia

Kegiatan ini terlihat pada gambar 4 bertujuan untuk memberikan pehaman kepada peserta terkait
bagaimana manajemen sumber daya manusia mengatur dan menetapkan program kepegawaian yang
mencakup masalah-masalah seperti menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efekfif
sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description (pembagian tugas dan tanggung jawab),
job specification (spesifikasi pekerjiaan), job reqruitment (syarat pekerjaan), dan job evaluation (evaluasi
pekerjaan). Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asa the ringht man in
the right place and the right man in the right job (menempatkan karyawan pada tempat dan kedudukan yang
tepat). Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian. Meramalkan
penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang.

o

“""‘l”“" e ‘

. W@;Eﬂ '«& -~
Gambar 4. Suasana ketika Workshop dan pembagian Sembako kepada Warga

3. Training and Development

Kegiatan ini berupa pelatihan dan pengembangan yang efektif baik bagi karyawan baru (orientasi)
maupun yang sudah ada (pengembangan keterampilan), terlibat dalam program pelatihan dan
pengembangan tfersebut, memperkirakan kebutuhan perusahaan akan progrom pelatihan dan
pengembangan, serfa mengevaluasi efektififas progam pelatihan dan pengembangan berbasis simulasi
latihan layanan terhadap kepuasan pelanggan.

4.  Evaluasi dan Tindak Lanjut
Hasil Pre-Test dan Post-Test pengukuran yang ditampilkan pada tabel 1 menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada aspek pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
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pelatinan. Hal ini tercermin dari data kuantitatif yang diperoleh melalui pre-test dan post-test. Pada aspek
pemahaman tentang dasar-dasar manajemen sumber daya manusia (SDM), nilai rata-rata peserta meningkat
dari 50% pada saat pre-test menjadi 85% pada post-test, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 35 poin
persentase.

Tabel 1. Data Perubahan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Sosialisasi

Aspek Pemahaman Pre-Test (%) Post-Test (%)
Manajemen SDM Dasar 50% 85%
Perencanaan Pengembangan SDM 45% 80%
Strategi Digitalisasi dan Pemasaran 48% 81%

Sementara itu, pada aspek perencanaan dan pengembangan SDM, peningkatan juga terlihat jelas, di
mana skor peserta naik dari 45% menjadi 80%, yang berarti terjadi lonjakan pemahaman sebesar 35 poin
persentase. Demikian pula pada aspek strategi digitalisasi dan pemasaran, peningkatan terjadi dari 48%
menjadi 81%, mencerminkan respons positif peserta terhadap materi yang diberikan dalam konteks
fransformasi digital usaha kecil. Peningkatan skor tersebut tidak hanya mencerminkan adanya tfransfer
pengeftahuan yang berhasil, tetapi juga menandakan bahwa metode pelatihan yang diterapkan—yang terdiri
atas penyuluhan interakfif, diskusi kelompok, workshop, dan simulasi—berhasil mendorong peserta untuk
memahami konsep dan keterampilan secara lebih mendalam. Proses pelatihan yang bersifat partisipatif dan
kontekstual membuat peserta lebih mudah menginternalisasi materi karena materi yang disampaikan relevan
dengan kebutuhan dan kondisi usaha mereka sehari-hari. Peningkatan pemahaman ini menjadi indikator
bahwa pelatihan telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM di Desa
Sukarame, khususnya dalam aspek manajerial dan kesiapan untuk menerapkan strategi berbasis SDM yang
lebih terstruktur dan profesional. Selain itu, hasil ini juga menjadi dasar kuat bagi fim pengabdi unfuk
merekomendasikan replikasi dan pengembangan program serupa di wilayah lain dengan karakteristik yang
sebanding.

Selain peningkatan pada aspek kognitif atau teori yang ditampilkan pada tabel 2, kemajuan dalam
bidang keterampilan praktis juga menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan. Hasil simulasi dan
observasi langsung selama proses pelatihan menunjukkan bahwa 80 persen peserta mampu menyusun draft
deskripsi pekerjoan secara sederhana namun sistematis.  Ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memahami konsep manajemen SDM secara teoritis, fetapi mereka juga mampu menerapkannya dalam bisnis
mereka sendiri.

Tabel 2. Data Hasil Simulasi dan Observasi

Aspek Ketrampilan Persentase (%)
Peserta mampu membuat draft job description sederhana 80%
Peserta berhasil menyusun rencana perekrutan 72%
Peserta mulai merancang strategi pemasaran digital 68%

Selain itu, 72% peserta memiliki kemampuan untuk membuat rencana perekrutan tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan dan skala bisnis mereka. Prinsip "orang yang tepat di tempat yang tepat" dan
standar yang readlistis dan relevan dengan bidang usaha mereka adalah komponen yang membentuk
rencana ini. Ini adalah pencapaian yang signifikan karena proses perekrutan yang tepat adalah kunci untuk
membentuk tim kerja yang efektif. Selain itu, 68% peserta mulai merancang strategi pemasaran digital berbasis
media sosial, menunjukkan pemahaman awal tentfang pentingnya tfransformasi digital untuk memperluas
jongkauan pasar. Meskipun ini masih awal, inisiatif peserta dalam merancang strategi digital menunjukkan
kesiapan untuk beradaptasi dengan dinamika pasar yang semakin bergeser ke arah digitalisasi. Hasil-hasil
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil dalam mentransfer pengetahuan dan membangun
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keterampilan praktis peserta. Peserta dimotivasi untuk berpikir kritis dan mengambil findakan konkret untuk
mengelola usaha mereka melalui aktivitas simulasi, diskusi, dan pendampingan yang praktis. Oleh karena itu,
pelatihan ini tidak hanya informatif tetapi juga transformasional karena memungkinkan peserta untuk mulai
menerapkan perubahan dalam praktik bisnis nyata.

Dari sisi persepsi peserta, evaluasi kualitatif menunjukkan bahwa 92% responden menyatakan kegiatan ini
sangat bermanfaat, terutama dalam hal menambaoh wawasan dan memperkuat pemahaman mereka
fentang pengelolaan usaha secara profesional. Pernyataan ini didasarkan pada hasil survei kepuasan yang
dilakukan setelah kegiatan selesai, di mana mayoritas peserta mengaku mendapatkan perspektif baru
mengenai pentingnya manajemen SDM, strategi rekrutmen, serta peran digitalisasi dalam pengembangan
usaha. Tingginya fingkat kepuasan ini tidak hanya tercermin dari angka, tetapi juga dari antusiasme peserta
selama proses pelatihan, yang tampak dalam banyaknya pertanyaan yang diajukan, semangat dalam
mengikuti simulasi, serta keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. Beberapa peserta bahkan menyampaikan
keinginan untuk melanjutkan pendampingan atau pelatihan lanjutan guna memperdalam keterampilan yang
telah mereka peroleh. Keaktifan tersebut menjadi indikator bahwa materi yang disampaikan mampu
menyentuh kebutuhan riil peserta dan relevan dengan tantangan yang mereka hadapi dalam dunia usaha
sehari-hari. Selain itu, moftivasi untuk menerapkan iimu yang didapat juga menjadi sinyal positif bahwa
pelatihan ini felah berhasil membangun kesadaran kritis sekaligus kepercayaan diri dalam menjalankan usaha
secara lebih ferstruktur. Dengan kata lain, persepsi positif peserta menjadi penguat bahwa kegiatan
pengabdian ini fidak hanya berdampak sesaat, tetapi juga berpotensi menciptakan perubahan jangka
panjang dalam pola pikir dan perilaku pengelolaan usaha di tingkat komunitas lokal.

Sebagai bagian dari tindak lanjut program, fim pelaksana juga memberikan sejumlah saran dan masukan
konstruktif kepada para peserta serta pihak-pihak ferkait guna mendukung pengembangan strategi
manajemen SDM yang berkelanjutan. Saran tersebut disusun berdasarkan hasil evaluasi, temuan lapangan,
serta diskusi selama kegiatan berlangsung. Beberapa rekomendasi yang disampaikan mencakup pentingnya
menyusun perencanaan SDM jangka menengah dan panjang, termasuk identifikasi kebutuhan tenaga kerja,
pengembangan kompetensi karyawan, serta penerapan sistem evaluasi kinerja yang sederhana namun
efektif. Peserta juga disarankan untuk mulai membangun budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan
usaha, seperti membiasakan dokumentasi peran dan tanggung jawab kerja, menyusun struktur organisasi
walau dalam skala kecil, serta melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Di sisi lain, tim
pengabdi mendorong para pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital secara lebih strategis, tidak
hanya untuk pemasaran tetapi juga untuk manajemen SDM seperti pencatatan gaiji, jadwal kerja, hingga
rekap kinerja. Hal ini diyakini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan profesionalisme pengelolaan usaha.
Lebih lanjut, peserta juga didorong untuk berjejaring dan berbagi praktik baik dengan pelaku UMKM lainnya,
baik dalam forum desa maupun komunitas daring, agar tercipta ekosistem pembelajaran yang saling
menguatkan. Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi peserta dalam merancang strategi
pengembangan SDM yang lebih terstruktur dan adaptif, sehingga usaha yang mereka jalankan dapat tumbuh
secara berkelanjutan dan lebih siap menghadapi fantangan kompetitif di masa depan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan oleh dosen Sekolah Tinggi Manajemen
Informatika dan Komputer (STMIK) Mercusuar pada hari Sabtu dan Minggu, tanggal 26-27 April 2025, dengan
judul “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya Meningkatkan UMKM di Desa Sukarame.” Kegiatan ini
berlangsung mulai pukul 08.00 hingga 16.00 WIB dan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan, diskusi kelompok,
serta simulasi praktik manajemen SDM. Secara umum, kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai rencana.
Keberhasilan program ini tercermin dari tingginya antusiasme peserta, yang ditunjukkan melalui banyaknya
pertanyaan yang diajukan selama sesi penyuluhan serta keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok dan simulasi.
Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, yang dibuktikan melalui
hasil evaluasi pre-test dan post-test. Tercatat peningkatan pemahaman lebih dari 35% pada aspek manajemen
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SDM dasar, lebih dari 35% pada perencanaan dan pengembangan SDM, serta lebih dari 33% pada strategi
digitalisasi dan pemasaran. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan terpadu (penyuluhan,
simulasi, dan workshop) yang digunakan efektif dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta. Tidak hanya secara teoritis, peserta juga menunjukkan kemampuan dalam menyusun job description,
rencana perekrutan, hingga strategi pemasaran digital sederhana. Kegiatan ini diharapkan memberikan
dampak jangka panjang bagi penguatan kapasitas pelaku UMKM di Desa Sukarame, serta menjadi langkah
awal dalam mendorong kemandirian dan pengelolaan usaha yang lebih profesional. Program ini juga layak
untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa sebagai bagian dari pengembangan ekonomi
berbasis komunitas.
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